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Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi motivasi petani dalam meningkatkan
usaha pertanian tomat di Desa Tawangargo, Kabupaten Malang. Data dikumpulkan
melalui data primer dan sekunder, dengan analisis deskriptif kualitatif. Temuan
menunjukkan bahwa motivasi petani dipengaruhi oleh faktor internal (seperti
penggunaan lahan, pendidikan, dan pengalaman bertani) dengan tingkat
keberhasilan 80%, dan faktor eksternal (kebijakan pemerintah dan harga) dengan
tingkat keberhasilan 84%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi petani
sangat berpengaruh pada pertanian, mendorong pengurus dan anggota kelompok
tani untuk berkembang, meningkatkan kualitas SDM kelompok tani, dan
meningkatkan produksi pertanian serta kesejahteraan petani.

Kata Kunci: Motivasi, Tomat, Skala Likert



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan sektor pertanian menjadi elemen krusial dalam pengembangan
ekonomi Indonesia. Pertanian berperan penting dalam penyediaan pangan,
penciptaan lapangan kerja, penyediaan bahan baku industri, kontribusi pada produk
industri, sumber devisa, dan pelestarian lingkungan. Sebagai negara agraris,
seharusnya sektor pertanian menjadi prioritas, terutama jika ada rencana untuk
melakukan industrialisasi.

Pembangunan pertanian saat ini tidak hanya terfokus pada satu jenis komoditi
pangan, melainkan perlu memberikan prioritas pada komoditi pangan lainnya.
Salah satu yang menjadi sorotan adalah hortikultura. Untuk meningkatkan
pendapatan petani hortikultura, perlu memperhatikan hambatan yang mungkin
muncul dan mempelajari cara meningkatkan produksi baik dari segi kualitas
maupun kuantitas.

Hortikultura mencakup budidaya tanaman sayuran, buah-buahan, dan tanaman
hias. Sebagai bagian dari agronomi, hortikultura memfokuskan pada tanaman buah,
sayuran, dan tanaman obat-obatan. Tanaman tomat, sebagai salah satu komoditas
hortikultura bernilai ekonomi tinggi, memiliki peran penting dalam menyediakan
pangan dan gizi. Meski tomat memiliki keunggulan rasa dan kandungan nutrisi,
tanaman ini memiliki sifat mudah rusak.

Motivasi, sebagai pendorong atau tenaga penggerak, memiliki peran signifikan
dalam usahatani. Petani tomat di Desa Tawangargo, selain memiliki tujuan dalam
usahatani, juga melibatkan aspek kesempatan sebagai faktor pendukung. Meskipun
dihadapkan pada berbagai permasalahan seperti keterbatasan lahan, ketidakpastian
harga jual, kurangnya sarana dan prasarana, serta faktor alam, petani tomat tetap
mempertahankan usahatani tomat sebagai pilihan mereka. Namun, belum jelas apa
yang menjadi motivasi utama petani dalam meningkatkan usahatani tomat di Desa
Tawangargo, sehingga penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
a. Apa tingkat faktor motivasi petani dalam peningkatan usahatani tomat di
Desa Tawangargo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang?

1.3.Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian ini adalah:
a. Mengetahui tingkat faktor motivasi Petani dalam peningkatan usahatani
tomat di Desa Tawangargo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang.



1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
Manfaat dari penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut:
1. Secara Teoritis:
a) Penelitian ini memberikan kontribusi dalam peningkatan wawasan
pengetahuan, baik bagi penulis maupun pembaca.
b) Menyediakan bahan referensi yang berharga dan menjadi
pembanding bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
2. Secara Praktis:
a) Bagi Pemerintah:

1) Menyediakan informasi yang dapat menjadi dasar
pertimbangan pemerintah dalam memberikan penyuluhan
kepada petani untuk meningkatkan kualitas pertanian di
Desa Tawangargo.

2) Memberikan panduan bagi pemerintah dalam merumuskan
kebijakan yang mendukung pengembangan usaha tani
dengan mempertimbangkan hasil penelitian.

b) Bagi Petani:

1) Menjadi sumber informasi penting untuk pertimbangan
dalam mengembangkan usaha tani di Desa Tawangagro.

2) Memberikan wawasan dan pemahaman yang lebih baik
kepada petani agar mereka dapat melakukan pertanian
dengan metode yang lebih baik dan efisien.

¢) Bagi Masyarakat:

1) Memberikan kontribusi secara tidak langsung melalui
penyediaan informasi berharga yang dapat menjadi acuan
baik untuk kepentingan akademis maupun non-akademis.

2) Memberikan masukan yang bermanfaat bagi pihak-pihak
yang membutuhkan, termasuk instansi pemerintah dan non-
pemerintah terkait dengan pertanian dan pembangunan desa.

d) Bagi Peneliti:

e Menjadi sarana pengembangan pola pikir dan peningkatan
pengalaman bagi peneliti untuk melibatkan diri lebih dalam
dalam riset dan pengembangan di bidang pertanian.
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